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Abstract

Language is one of the important aspects that support the conveying of information. And the language used
as a means of communication in society is through speech. Speech acts that bring about the effects or effects
of speech and are spoken to influence speech partners are perlocutionary speeches. This article describes the
perlocutionary stories in the anime Yuru Camp the Movie (BLiE & % 3 + > A). The research method used
in this study uses a qualitative method based on the theory of Bogdan and Taylor. The process of presenting
the data in the form of tables, then the researcher describes the utterances that contain perlocutionary speech
acts spoken to the characters in the anime Yuru Camp the Movie. The data that has been classified is then
analyzed according to the chosen theory. From these data, the following results are obtained as many as 24
data, namely utterances that contain elements of perlocutionary speech acts. Based on the intent of the
perlocutionary verbs, there are 7 data for advocating perlocutionary verbs, 1 data for deceptive perlocutionary
verbs, 1 data for deceptive perlocutionary verbs, 2 data for advocating perlocutionary verbs, 2 data for
encouraging perlocutionary verbs, 2 data for frightening perlocutionary verbs, 2 data for perlocutionary verbs
to influence, 3 data for perlocutionary verbs to inspire, 2 data for perlocutionary verbs to divert, 1 data for
perlocutionary verbs to embarrass, and 1 data for perlocutionary verbs to attract attention.

Keyword : Types of speech acts, Perlocutionary speech acts, Perlocutionary verbs,
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satu

dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk

Bahasa adalah salah satu aspek penting yang
menunjang tersampaikannya suatu informasi. Hal ini
dikarenakan bahasa menjadi media yang menghubungkan
interaksi yang dilakukan oleh manusia satu dengan
lainnya. Nurhadi (2016:76) dalam jurnal onlinenya
mengatakan bahasa sebagai wahana berkomunikasi
dipahami bersama oleh para pelaku komunikasi untuk
menyampaikan pendapat, pemikiran, dan perasaan. Wujud
nyata komunikasi bahasa secara umum dilakukan dalam
bentuk gabungan beberapa kalimat yang berkaitan antara
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menyampaikan maksud secara utuh dan tepat.

Bahasa memegang peranan penting dalam
kehidupan  sehari-hari manusia, karena manusia
menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi vital
dalam hidup bermasyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia membutuhkan bahasa agar dapat berkomunikasi.
Raynox (2014:1) dalam jurnalnya “Intensitas Dilihat dari
Konteks Emotif dan Tujuan Komunikasi dalam Tindak
Komunikasi pada Drama Great Teacher Onizuka Remake
Karya Imai Kazuhisa” mengatakan bahwa intensitas atau
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penekanannya ujaran sering digunakan manusia dalam
berkomunikasi namun hal tersebut sering tidak disadari.
Melalui bahasa, penutur yang akan menyampaikan
maksud tujuan dan pemikiran yang dimiliki kepada mitra
tutur. Dan penutur akan mendapatkan respon dari mitra
tutur tersebut.

Peristiwa tutur terjadi saat dua pihak, penutur dan
mitra tutur melakukan komunikasi dalam waktu, tempat,
dan situasi tertentu. Menurut Yule peristiwa tutur
merupakan suatu kegiatan dimana peserta (penutur dan
mitra tutur) berinteraksi dengan bahasa untuk mencapai
suatu hasil (2006:99). Dari pendapat tersebut dapat
diketahui bahwa penutur ingin mencapai tujuan tertentu
saat berkomunikasi dengan mitra tutur dalam peristiwa
tutur. Tuturan yang diutarakan penutur juga tergantung
pada maksud serta tujuan dan diiringi oleh konteks tuturan.
Maka, tindak tutur bukan hanya sebuah tuturan yang
disampaikan oleh penutur, namun dalam tuturan tersebut
terdapat sebuah aktivitas yang dimaksudkan penutur pada
mitra tuturnya. Tindak tutur yang memunculkan akibat
atau efek tuturan dan dituturkan untuk mempengaruhi
mitra tutur merupakan sebuah tindak perlokusi.

Terdapat tiga kategori tindak tutur, yaitu lokusi,
ilokusi, dan perlokusi, seperti yang dirumuskan oleh
Austin (dalam Koizumi, 2001: 85-86). Tindak tutur
perlokusi dapat ditemukan dalam sebuah karya sastra baik
dalam bentuk tulis maupun non tulis. Salah satu contoh
karya sastra dalam bentuk non tulis yaitu anime. Anime
merupakan istilah penyebutan animasi yang berasal dari
Jepang. Kata anime berasal dari kata animation (7 = £ —
¥ 3 ») yang diadopsi ke dalam bahasa Jepang dan
disingkat menjadi anime (7 = X).

Penelitian ini mengunakan sumber data anime
berjudul Yuru Camp the Movie (HEIH D % F v > A),
karena berdasarkan pengamatan peneliti, anime tersebut
memuat banyak tindak tutur perlokusi yang disampaikan
oleh para tokohnya. Anime Yuru Camp the Movie
merupakan adaptasi dari manga yang berjudul sama oleh
Afro (& f »). Anime ini diproduksi oleh studio DeNA
dan disutradarai oleh Yoshiaki Kyogoku. Anime ini
menceritakan tentang Shima Rin, Kagamihara Nadeshiko,
dan teman-temannya. Kini mereka telah tumbuh menjadi
orang dewasa. Dengan karir dan tanggung jawab masing-
masing, mereka tidak bisa lagi leluasa menghabiskan hari-
harinya dengan berkemah dan berpetualang. Namun suatu
saat mereka berkumpul Kembali untuk membuat
perkemahan di kampung halaman mereka. Untuk
mendukung proses penelitian, digunakan kajian teori
sebagai berikut :

Pragmatik

Pragmatik atau goyouron (& #@) adalah kajian tentang
makna yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh
mitra tuturnya. Pragmatik menekankan pada maksud
penutur lebih daripada makna terpisah dari kata atau frasa
itu sendiri serta tafsiran pendengar akan maksud tersebut.
Pragmatik mengkaji makna dalam hubungannya dengan
situasi tuturan (Tarigan, 1986: 37).

Tindak Tutur
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Tindak tutur atau gengokoui ( & #1744 ) adalah tindakan
yang ditunjukkan melalui tuturan (Yule, 1996:82). Tindak
tutur menunjukkan bahwa dalam suatu tuturan selain
untuk menyampaikan perkataan, juga bisa terdapat
tindakan-tindakan yang disampaikan secara tersirat, serta
sebagai tuturan yang menyebabkan mitra tutur bertindak
atau meyakini suatu hal berdasarkan pada situasi.
Sehingga tindak tutur menjadi suatu tindakan yang
mempengaruhi mitra tutur untuk melaksanakan hal yang
sesuai dengan maksud tuturan. Tindak tutur disampaikan
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda yang
diklasifikasikan berdasarkan strukturnya.

Tindak Perlokusi

Tindak tutur perlokusi yang dalam bahasa Jepang disebut
hatsugobaikaikoui ( 7& #& #4147 4% ) adalah melakukan
suatu tindakan dengan menyatakan sesuatu. Ketika
menyampaikan suatu tuturan yang memunculkan sebuah
efek, selanjutnya akan muncul suatu tindakan yang disebut
sebagai tindakan lain komunikasi.

Verba Perlokusi

Terdapat daftar verba ilokusi dan perlokusi yang
membedakan keduanya secara khusus oleh Alston karena
terdapat aneka kontras antara tindak ilokusi dan tindak
perlokusi (Tarigan 1994: 114). Berikut ini adalah verba
perlokusi yang dibagi menjadi 3 (tiga) bagian:

1. Membuat mitratutur mempelajari bahwa :
Meyakinkan, membohongi, memperdayakan, menipu,
menganjurkan, membesarkan  hati, mengganggu,
menakuti, menjengkelkan, mendongkolkan, memikat,
menawan, menggelikan hati; merupakan verba yang dapat
membuat mitra tutur melakukan tindakan sesuai dengan
verba yang disebutkan.

2. Membuat mitra tutur melakukan :

Mempengaruhi, mengilhami, mencamkan, mengganggu,
membingungkan, mengalihkan; merupakan verba yang
dapat membuat mitra tutur melakukan tindakan sesuai
dengan verba yang disebutkan.

3. Membuat mitra tutur berpikir tentang :
Memalukan, mengurangi ketegangan, menarik perhatian,
mempersukar, membosankan, menjemukan; merupakan
verba yang akan membuat mitra tutur melakukan tindakan
sesuai dengan verba yang disebutkan.

METODE

Djajasudarma yang mendefinisikan metode
penelitian sebagai cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitian untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Cara kerja yang
dimaksudkan ialah berupa alat, prosedur dan teknik yang
dipilih dalam mengumpulkan data penelitian (1993:1).

Penelitian ini mengkaji mengenai fenomena
bahasa, dimana data-data yang didapat sebagai bahan
kajian berupa tuturan-tuturan pemakaian bahasa oleh
masyarakat penuturnya dalam film animasi Shigatsu wa
Kimi no Uso. Retnani (2016: 328) dalam jurnalnya
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menyebutkan bahwa penelitian yang tergolong dalam
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada
efek (dampak) dan bermacam faktor yang bermakna pada
suatu fenomena. Selain itu, penelitian dengan metode
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan obyek sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya (Pratita, 2015:85). Jenis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif karena bahan kajiannya berupa gambaran objek
secara nyata yang menggunakan kata-kata dan gambar,
bukan angka-angka.

Dilandasi teori Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2014:4) mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Maka, suatu
penelitian yang menggunakan bahan kajian berupa bahasa
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini
adalah penelitian kulitatif karena data yang didapat berupa
tuturan oleh tokoh dalam film animasi, kemudian dari
tuturan tersebut dikaji tentang fungsi dan efek tuturan
perlokusi.

Penelitian ini menggunakan anime Yuru Camp
the Movie (LiE W % + + > A) sebagai sumber data. Film
animasi ini dirilis pada tanggal 1 Juli 2022 yang berdurasi
2 jam 7 detik. Sedangkan data penelitian ini adalah tuturan
oleh para tokoh dalam anime Yuru Camp the Movie (1
W % F* v > A) yang di dalamnya terdapat tindak tutur
perlokusi. Kemudian data tersebut dianalisis sesuai
dengan rumusan masalah atau fokus penelitian.

Pada tahap penyediaan data, peneliti
menggunakan metode simak, yakni metode penyediaan
data dengan melakukan penyimakan suatu penggunaan
bahasa (Mahsun, 2005:218). kemudian dalam pelaksanaan
metode simak, dilakukan teknik dasar sadap dengan teknik
lanjutan simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik
sadap adalah dilakukan dengan menyadap penggunaan
bahasa oleh seseorang untuk memperoleh data. Untuk
dapat melakukan teknik sadap, maka dilakukan teknik
simak bebas libat cakap dimana peneliti berperan sebagai
penyimak tanpa ikut andil dalam peristiwa tutur yang
diteliti. Setelah dilakukan teknik simak bebas libat cakap,
hasil dari penyimakan kemudian dicatat sebagai
penyediaan data dalam bentuk tulis. Tuturan perlokusi
yang diperoleh dalam proses: penyimakan perlu dicatat
untuk kebutuhan penelitian ini. Dalam mencatat data
penelitian, peneliti memberikan kode sesuai dengan tabel
instrument yang digunakan. Kemudian peneliti melakukan
translasi data atau menerjemahkan tuturan yang
mengandung perlokusi yang dilakukan oleh para tokoh
dalam anime Yuru Camp the Movie (BLIE @ 3 ¥ ¥ > A)
ke dalam bahasa Indonesia.

Pada tahap analisis data, digunakan metode

padan intralingual dengan menghubungkan dan
membandingkan unsur yang bersifat lingual. Dalam
analisis data, peneliti memilah, merangkum, dan

memfokuskan kepada hal penting yang diperlukan guna
menyelesaikan rumusan masalah. Sehingga dengan data
yang didapat, peneliti bisa mengerjakan tahap berikutnya.
Dalam tahap ini, peneliti melakukan reduksi data yang
difokuskan pada tuturan yang mengandung perlokusi oleh
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para tokoh dalam anime Yuru Camp the Movie (Bt iH @ 2
¥ v > A). Selanjutnya, data yang didapat dikelompokkan
sesuai dengan teori yang digunakan. Data yang telah
direduksi dan dikelompokkan kemudian dijabarkan sesuai
dengan fokus penelitian dan teori yang digunakan.

Pada tahap selanjutnya, dilakukan penyajian data.
Dalam tahap ini, peneliti akan memaparkan hasil analisis
data dalam bentuk laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini akan membahas mengenai rumusan masalah
yang telah dijabarkan sebelumnya. Maksud tindak tutur
yang digunakan pada tindak perlokusi dalam penelitian ini
akan dianalisis menggunakan teori Alston (1964) dalam
Tarigan (1994) mengenai verba perlokusi. Data yang
dianalisis adalah tuturan yang mengandung perlokusi oleh
tokoh dalam sumber data yang berupa video Yuru Camp
the Movie (BRIT > % * + > A) yang berdurasi 02 jam 7
detik. Setiap data yang digunakan dalam penelitian ini
diberi kode seperti contoh “00.29.05 - 00:29:22” kode
tersebut menunjukkan waktu dalam episode yang terdapat
data tersebut.
Berdasarkan dari sumber data yang diteliti yaitu
anime Yuru Camp the Movie (BLiE @ 2 F + > A),
didapatkan hasil yang diklasifikasikan sesuai verba
perlokusi  menganjurkan, menipu, memperdayakan,
menganjurkan, membesarkan hati, menakuti,
mempengaruhi, mengilhami, mengalihkan, memalukan,
dan menarik perhatian. Kemudian beberapa dari data
tersebut diambil untuk dianalisis sesuai dengan rumusan
masalah yang ada. Berikut adalah jumlah data yang telah
diklasifikasikan dalam bentuk tabel:
Tabel. 1 Jumlah data verba perlokusi
Verba Perlokusi Jumlah Data
Meyakinkan 7
Menipu
Memperdayakan
Menganjurkan
Membesarkan Hati
Menakuti
Mempengaruhi
Mengilhami
Mengalihkan
Memalukan
Menarik perhatian
Jumlah

RPIRINWININININ|(FP |-

N
~

Dari Tabel.1 diketahui bahwa terdapat 24 data
tuturan yang mengandung unsur tindak tutur perlokusi.
Berdasarkan maksud dari verba perlokusinya, didapatkan
7 data untuk verba perlokusi menganjurkan, 1 data untuk
verba perlokusi menipu, 1 data untuk verba perlokusi
memperdayakan, 2 data untuk verba perlokusi
menganjurkan, 2 data untuk verba perlokusi membesarkan
hati, 2 data untuk verba perlokusi menakuti, 2 data untuk
verba perlokusi mempengaruhi, 3 data untuk verba
perlokusi mengilhami, 2 data untuk verba perlokusi
mengalihkan, 1 data untuk verba perlokusi memalukan,
dan 1 data untuk verba perlokusi menarik perhatian.
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Verba Perlokusi dalam anime Yuru Camp the Movie (]
D3 F ¥ A)

1. Verba perlokusi Meyakinkan

Tuturan perlokusi dengan verba “meyakinkan”
dalam anime Yuru Camp the Movie (BLEH D 3 F v > A)
terdapat 7 data. Salah satu contoh data tindak tutur dengan
verba perlokusi meyakinkan adalah sebagai berikut:

Aoi : CTHRERXZOLD? e b &

LT ELTL B » AL HEHEN

boAdBKEZE LY YhoAk

A THERP T,

Tapi apakah tidak merepotkan? Aku dan

Aki warga lokal, sedangkan nadeshiko

tinggal di Tokyo, terus ena di

Yokohama. Rin juga tinggal di Nagoya.

: RER! HZAL»%ZE! R

YyybehA! (1)

Tenang saja!  Kita

mengatasinya, iya kan rin!
Z..®dHOA

Ah, iya

(00.29.05 - 00:29:22)

Berdasarkan  percakapan  diatas, peneliti
menemukan  tuturan  perlokusi  dengan  verba
“meyakinkan” pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam
tuturan tersebut, Aoi merasa jika rencana yang mereka
buat akan merepotkan anggota yang lain. Kemudian AKki
bertanya lagi untuk memastikan apakah mereka benar-
benar tidak keberatan mengikuti rencana tersebut.
Nadeshiko menjawab dengan yakin (dengan nada yang
meyakinkan Aoi) dan meminta persetujuan Rin. Dan
akhirnya mereka dapat meyakinkan Aoi yang sempat
merasakan ketidak yakinan dalam keputusan mereka.

tuturan (1) di tujukan untuk membuat Aoi yakin
jika Nadeshiko dan lainnya merasa tidak direpotkan saat
mengikuti rencana mereka. Hal tersebut pun dibuktikan
dengan adanya efek tuturan dimana Rin juga merasa hal
yang sama dengan apa yang dikatakan Nadeshiko. Dan
dengan demikian mereka dapat melakukan rencana yang
telah mereka buat. Maka verba perlokusi pada tuturan
tersebut adalah verba meyakinkan.

Nadeshiko

pasti  bisa

Rin

2. Verba perlokusi Menipu

Tuturan perlokusi dengan verba “menipu” dalam
anime Yuru Camp the Movie (BLiH & 3 F v > A)
terdapat 1 data. Salah satu contoh data tindak tutur dengan
verba perlokusi meyakinkan adalah sebagai berikut:

Chiaki CBEN A X T
Kerja bagus, Inuko
Aoi DO DYVHED.

Ah, iya terima kasih

Lo T RHHEFER 22U L
WHLE?TFHLBAPERE B G
LIBLTRT. TH...HBLWLD
(2)

154

Ya, bukan berarti aku akan berhenti
menjadi guru. Kami hanya akan pindah
ke Gedung sekolah yang baru. Tapi, aku
merasa sedikit kesepian.

(Berwajah Sedih)
BATE~TYRT~

Tapi hanya bercanda~

Chiaki CHLBHI~! SV REEL L
Kamu ini!  Bisa-bisanya  kamu
menipuku!

(01:16:35 - 01:17:23)

Berdasarkan  percakapan diatas, peneliti

menemukan tuturan perlokusi dengan verba “menipu”
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Aoi merasa bersedih karena sekolah yang lama akan
dirobohkan dan berpindah ke sekolah yang baru. Setelah
mendengar hal tersebut Chiaki percaya denga napa yang
dikatakan Aoi, namun sebenarnya Aoi tidak merasa
demikian. Aoi hanya ingin menipu Chiaki dengan
perkataannya.

tuturan (1) di tujukan untuk Chiaki merasa
percaya denga napa yang dikatakan penutur yaitu Aoi. Dan
hal tersebut berhasil tercapai karena Chiaki percaya
dengan apa yang dikatakan Aoi. Maka verba perlokusi
pada tuturan tersebut adalah verba meyakinkan.

3. Verba perlokusi Memperdayakan

Tuturan perlokusi dengan verba
“memperdayakan” dalam anime Yuru Camp the Movie (Rt
H ) % + v > A) terdapat 1 data. Salah satu contoh data
tindak tutur dengan verba perlokusi meyakinkan adalah
sebagai berikut:

Rin SNBSS AL
Kariya-san!
Kariya @4 L& L TRWTR?
Apakah kamu mendengarkannya
Rin CAABERIFTICEN To TL 2 S 0!
Tolong perkenalkanku ke pencetakan!
Kariya : Z... T4H...
Eh, tapi...
Rin &5 WEOFELLS LA T()
Hari ini aku tidak jadi pergi ke Yamanashi
Kariya : & % 5 ...
Ah, begitu ya
(01:11:41 - 01:11:56)
Berdasarkan  percakapan diatas, peneliti

menemukan tuturan perlokusi dengan verba “menipu”
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Rin mengatakan sebuah alasan agar Kariya melakukan apa
yang diinginkannya. Dalam tuturannya, Rin mengatakan
bahwa ia tidak jadi pergi ke Yamanashi. Oleh karena itu
Rin  memperdayakan Kariya agar ia mau untuk
memperkenalkannya ke percetakan, seperti apa yang
dikatakan Rin sebelumnya. Setelah mendengar hal
tersebut Kariya merasa harus melakukan apa yang
dimintannya atau diberdayakan.

tuturan (1) di tujukan untuk memperdayakan
Kariya dengan alasan yang kuat dan tidak dapat dibantah.
Setelah mendengar alasan tersebut, Kariya harus menuruti
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apa yang diinginkan Rin. Maka verba perlokusi pada
tuturan tersebut adalah verba memperdayakan.

4. Verba perlokusi Menganjurkan

Tuturan perlokusi dengan verba “menganjurkan”
dalam anime Yuru Camp the Movie (BLH D 2 * v > A)
terdapat 2 data. Salah satu contoh data tindak tutur dengan
verba perlokusi menganjurkan adalah sebagai berikut:
Gadis A CREHEBEF TR0 TH LD
Mo TCEEE A>T
Kami berencana untuk pergi berkemah
untuk merayakan kelulusan kami.
CTCY M2 22Xy T HDmn
< brALLT
Tapi, kami tidak tahu apa saja yang
harus dipersiapkan
CERV WAL BH o THE R L

Gadis B

Gadis C

Alatnya juga banyak, harganya pun
mahal.

KB TDx x> 7 %6 BFNLIHE
5 CHBHETIEZ=y /L
THLLLBEEKLT A YRR
PO pERXRZENTHELWLE
Bwid &

Jika kalian ingin berkemah untuk
pertama kalinya, kalian tidak perlu
menginap, piknik saja sudah cukup,
kalian bisa membuat api unggun dan
memakan makanan instan.

CAAD?

Eh?

ENTWVWATT D?

Begitu saja cukup?

VB AABATEVBVLATT
Tentu saja bisa, sebebas kalian saja
(01:19:51 - 01:20:20)

Berdasarkan  percakapan diatas,  peneliti
menemukan  tuturan  perlokusi  dengan  verba
“menganjurkan” pada kalimat yang bergaris bawabh.
Dalam tuturan tersebut, Nadeshiko menganjurkan untuk
melakukan piknik saja karena mereka masih pemula dalah
hal berkemah. Setelah mendengar nasihat Nadeshiko para
gadis mengetahui apa yang harus dilakukan.

tuturan (1) di tujukan untuk menganjurkan mitra
tutur dengan suatu tuturan.dengan adanya tuturan tersebut
diharapkan agar mitra tutur dapat mengetahui apa yang
harus dilakukan. Maka verba perlokusi pada tuturan
tersebut adalah verba menganjurkan.

Nadeshiko

GadisA,B&C
Gadis A

Nadeshiko

5. Verba perlokusi Membesarkan Hati

Tuturan perlokusi dengan verba “membesarkan
hati” dalam anime Yuru Camp the Movie (BLIH ® 2 ¥ v
> A) terdapat 2 data. Salah satu contoh data tindak tutur
dengan verba perlokusi meyakinkan adalah sebagai
berikut:
Toki Lx-oHwdlHIDFYWLTL &
Apakah tidak Lelah jika harus bolak-balik?
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Rin  BIEZITHHEVIBLLBRALDHD
NA TR ETHES>TEL
Tidak juga, Kakek juga biasanya ke Yamanashi
mengendarai sepeda motor itu.
Toki :HIEDLST A b Y AXA VER
Seperti biasanya, kamu memang kuat ya.
Rin DI
Ehehe...
(00:33:04 - 00:33:17)
Berdasarkan  percakapan diatas, peneliti
menemukan  tuturan  perlokusi  dengan  verba

“membesarkan hati” pada kalimat yang bergaris bawah.
Dalam tuturan tersebut, Rin mengatakan jika ia bangga
bahwa dulu kakekknya mengendarai sepeda motor
tersebut sampai ke Yamanashi dan ingin menirunya.

Tuturan (1) di tujukan untuk menunjukkan rasa
bangga Rin terhadap sepeda motor yang dimilikinya,
dimana sepeda motor tersebut juga digunakan oleh
kakeknya untuk bepergian jauh hingga ke Yamanashi.
Maka verba perlokusi pada tuturan tersebut adalah verba
membesarkan hati.

6. Verba perlokusi Menakuti
Tuturan perlokusi dengan verba “menakuti”
dalam anime Yuru Camp the Movie (BLIT ) % % v > A)
terdapat 2 data. Salah satu contoh data tindak tutur dengan
verba perlokusi meyakinkan adalah sebagai berikut:
Rin  :HOD. fhcflnd by 35?2
Apakah ada hal lain yang bisa kukerjakan?
Kariya : & 2 E2ARIE? ED 5 ¢ &KBETL £ ?
Bagaimana jika kamu pulang duluan? Kemarin
juga kamu naik kereta terakhir kan?

Rin TWZSFETCONLDHBAT
Tidak, masih ada beberapa bagian yang dahulu
Kariya : Z A& D 7T ...
Tidak perlu sampai segitunya.
Rin :AXR&AT
Tidak apa-apa kok!
Kariya : Ux & HFIOEMF = v 2 2 B8HHOL &

PRAYAS

Kalau begitu, tolong cek draf manuskrip ini.
(01:18:14 - 01:18:33)

Berdasarkan = percakapan  diatas,
menemukan tuturan perlokusi dengan verba “menakuti
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Rin menegaskan suatu alasan yang membuat Kiriya takut
dan terpaksa melakukan apa yang diinginkan Rin.

Tuturan (1) di tujukan untuk menegaskan suatu
alasan yang membuat Kiriya takut dan akhirnya mau
menerima perintah yang diberi.

peneliti

2

7. Verba perlokusi Mempengaruhi

Tuturan perlokusi dengan verba
“mempengaruhi” dalam anime Yuru Camp the Movie (B
H W % ¥ v > A) terdapat 2 data. Salah satu contoh data
tindak tutur dengan verba perlokusi meyakinkan adalah
sebagai berikut:
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Kirya :PEV O * ¥ > 7I5? & v v EOEBEAE
KKHEHIEVLAL 2 RV? RZ HER?
Pembangunan perkemahan? Topik itu cocok juga
untuk proyek serial majalah kota! lyakan, ketua
redaksi?

Ketua 4 v 77—

Oke

Rin AL R Y TR
Apakah benar diijinkan?

Ketua : 74 X—3A fT<OREE»SGLFEH

FTHELIE

Karena penulisnya akan kesulit, jadi kamu harus
menulisnya sendiri.

V7R EALSAEHEFLE ExILwd

IS el
Kerjakan  juga versi jejaring  webnya.
Proposalnya paling lambat hari ini, ya
(00:33:50 - 00:34:15)
Berdasarkan  percakapan  diatas,  peneliti
menemukan  tuturan  perlokusi ~ dengan  verba

“mempengaruhi” pada kalimat yang bergaris bawah.
Dalam tuturan tersebut, Kiriya membuat Ketua redaksi
terpengaruh agar setuju denga napa yang dikatakan
penutur.

tuturan (1) di tujukan untuk membuat mitra tutur
yaitu ketua redaksi terpengaruh denga napa yang penutur
inginkan. Maka verba perlokusi pada tuturan tersebut
adalah verba mempengaruhi.

8. Verba perlokusi Mengilhami
Tuturan perlokusi dengan verba
“mempengaruhi” dalam anime Yuru Camp the Movie (B
H D % * ¥ > A) terdapat 3 data. Salah satu contoh data
tindak tutur dengan verba perlokusi meyakinkan adalah
sebagai berikut:
Okazaki : fi] 2 ZFTR|> TAD?
Apa? Kalian memotongnya dengan tangan?
CEND I EL BT
lya, namun tidak berjalan dengan lancar
Okazaki: 2 IR > CTHIEE T T BLS5CIPAT
BoZDiE)EYIALE
Pegang seperti ini, letakkan ibu jari ke bawah lalu
potong akarnya

Chiaki

Chiaki : 88~
Wow
(00:40:02 - 00:40:18)
Berdasarkan  percakapan diatas, peneliti

menemukan tuturan perlokusi dengan verba “mengilhami”
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Okazaki menunjukkan cara memotong rumput dengan
benar.

tuturan (1) di tujukan untuk membuat mitra tutur
yaitu Chiaki dan Nadeshiko agar mendapatkan ilham atau
mengilhami setelah mereka melihat dan mendengarkan
apa yang dilakukan Okazaki. Maka verba perlokusi pada
tuturan tersebut adalah verba mengilhami.

9. Verba perlokusi Memalukan
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Tuturan perlokusi dengan verba “memalukan”
dalam anime Yuru Camp the Movie (BLIE D 2 * v > A)
terdapat 1 data. Salah satu contoh data tindak tutur dengan
verba perlokusi meyakinkan adalah sebagai berikut:

Toki :RHuwikd~nTLIhsxv 7 1E2
ATZoT?
Aku sudah dengar dari Nadeshiko, Kalian akan
membangun perkemahan kan?

Rin oA
lya

Toki (Y >¥HBph V—K—HBATHoZIWVWLL
*h
Kamu jadi ketuanya, ya? Keren sekali

Rin h. o L EMRL L

Tidak, biasa saja, kok!
(00:32:41 - 00:32:54)

Berdasarkan  percakapan  diatas, peneliti
menemukan tuturan perlokusi dengan verba “memalukan”
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Toki mengatakan suatu pernyataan yang membuat Rin
merasa malu. Toki menganggap bahwa menjadi ketua
dalam sebuah proyek adalah hal yang keren. Rin yang
mendengarnya langsung tersipu malu.

Okazaki menunjukkan cara memotong rumput
dengan benar.

tuturan (1) di tujukan untuk membuat mitra tutur
yaitu Rin merasa malu setelah mendengar apa yang
dikatakan penutur (Toki). Maka verba perlokusi pada
tuturan tersebut adalah verba memalukan.

10. Verba perlokusi Menarik Perhatian

Tuturan perlokusi dengan verba ‘“menarik
perhatian” dalam anime Yuru Camp the Movie (BRiH @ 2
¥ v > A) terdapat 1 data. Salah satu contoh data tindak
tutur dengan verba perlokusi menarik perhatian adalah
sebagai berikut:

Saki R LAY
Itu juga pekerjaan?
Rin D DA
Ah, iya
Saki TORAMOLLE DR
Semangat sekali ya
Rin CE b
Begitulah
Wataru : 2 A& b V> T

Ini ayah bawakan apel...
Rin&Saki: £\ 3%

Saya makan
(00:48:55 - 00:49:10)

Berdasarkan  percakapan diatas, peneliti
menemukan tuturan perlokusi dengan verba “mengilhami”
pada kalimat yang bergaris bawah. Dalam tuturan tersebut,
Okazaki menunjukkan cara memotong rumput dengan
benar.

tuturan (1) di tujukan untuk membuat mitra tutur
yaitu Chiaki dan Nadeshiko agar mendapatkan ilham atau
mengilhami setelah mereka melihat dan mendengarkan
apa yang dilakukan Okazaki. Maka verba perlokusi pada
tuturan tersebut adalah verba mengilhami.
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat tindak tutur perlokusi pada anime Yuru
Camp the Movie (BLE ¥ 2 F + > A) yang menggunakan
verba perlokusi menganjurkan, menipu, memperdayakan,
menganjurkan, membesarkan hati, menakuti,
mempengaruhi, mengilhami, mengalihkan, memalukan,
dan menarik perhatian. Dengan rincian sebagai berikut :
Terdapat 24 data tuturan yang mengandung unsur
tindak tutur perlokusi. Berdasarkan maksud dari verba
perlokusinya , didapatkan 7 data untuk verba perlokusi
menganjurkan, 1 data untuk verba perlokusi menipu, 1
data untuk verba perlokusi memperdayakan, 2 data untuk
verba perlokusi menganjurkan, 2 data untuk verba
perlokusi membesarkan hati, 2 data untuk verba perlokusi
menakuti, 2 data untuk verba perlokusi mempengaruhi, 3
data untuk verba perlokusi mengilhami, 2 data untuk verba
perlokusi mengalihkan, 1 data untuk verba perlokusi
memalukan, dan 1 data untuk verba perlokusi menarik
perhatian.
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